LAPORAN KINERJA ANGGARAN SEMESTERI
(018) KEMENTERIAN PERTANIAN
(09) BADAN STANDARDISASI INSTRUMEN PERTANIAN
(567563) Balai Penerapan Standar Instrumen Pertanian Kalimantan Barat
TAHUN ANGGARAN 2023

Tugas Pokok

Berdasarkan Perjanjian Kinerja (PK) Balai Penerapan Standar Instrumen Pertanian (BPSIP) Kalimantan Barat Tahun 2023:

1. Meningkatnya Pengelolaan Standar Instrumen Pertanian dengan Indikator Kinerja (IK) berupa:

- Jumlah Standar Instrumen Pertanian yang Didiseminasikan dengan target 1 SNI

- Jumlah Lembaga yang Menerapkan Standar Instrumen Pertanian dengan target 1 Lembaga

2. Meningkatnya Produksi Instrumen Pertanian Terstandar dengan IK berupa Jumlah Produksi Instrumen Pertanian Terstandar yang Dihasilkan
dengan target 4506.5 Unit

3. Terwujudnya Birokrasi Badan Standardisasi Instrumen Pertanian yang Efektif dan Efisien, dan Berorientasi pada Layanan Prima dengan IK
berupa Nilai Pembangunan Zona Integritas (ZI) Menuju WBK/WBBM pada Balai Penerapan Standar Instrumen Pertanian Kalimantan Barat dengan
target 82 Nilai

4. Terkelolanya Anggaran Badan Standardisasi Instrumen Pertanian yang Akuntabel dan Berkualitas dengan IK berupa Nilai Kinerja Anggaran

Rincian Output Utama

A. Pengelolaan Produk Instrumen Pertanian Terstandar:
1. Produk Instrumen Tanaman Pangan Terstandar (6,5 Unit)
2. Produk Instrumen Tanaman Perkebunan Terstandar (4500 Unit)

B. Pengelolaan Standar Instrumen Pertanian

3. Hasil Identifikasi Standar Instrumen Pertanian Spesifik Lokasi yang dibutuhkan (1 Standar)

4. Standar Instrumen Pertanian yang didiseminasikan (Diseminasi standar instrumen pertanian, Penyusunan materi penyuluhan standar
instrumen pertanian spesifik lokasi) (185 orang)

5. Lembaga Penerap Standar yang didampingi (1 Lembaga)

6. Sarana Laboratorium Standardisasi (1 Unit)

7. Integrated Coorporation Agriculture Resources Empowerment (ICARE) (1 Lembaga)

C. Dukungan Manajemen Fasilitasi Standardisasi Instrumen Pertanian

8. Layanan Dukungan Manajemen Internal (Layanan BMN, Layanan Umum, Layanan Perkantoran) (1 Layanan)

9. Layanan Manajemen SDM Internal (1 Layanan)

10. Layanan Manajemen Kinerja Internal (Layanan Perencanaan dan Penganggaran, Layanan Pemantauan dan Evaluasi, Layanan Manajemen
Keuangan) (1 Layanan)

Pencapaian Kinerja

V2



1. Produk Instrumen Tanaman Pangan Terstandar: Telah ditetapkan Lokasi Perbenihan Tanaman Pangan Terstandar di IPSIP Sungai Kakap
Kabupaten Kubu Raya dan Desa Semparuk Kecaamatan Semparuk Kabupaten Sambas, Telah dilakukan penanaman Varietas Inpari 37, Baroma,
Inpari 49 dan Inpari Nutri Zinc di IPSIP Sungai Kakap.

2. Produk Instrumen Tanaman Perkebunan Terstandar: Telah Melakukan koordinasi dengan Dinas Perkebunan Prov. Kalimantan Barat melalui
UPT Balai Pengawas Benih Perkebunan dan kelompok tani sumber Pohon Induk Terpilih Tanaman Kelapa serta melaihat kondisi calon benih
yang akan disertifikasi, Melengkapi adminitrasi ijin usaha pembenihan kelapa pada Dinas Pemnanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu provinasi Kalimantan Barat, Melakukan pemesanan benih kelapa pada kelompok tani pemilik pohon induk, Telah terlaksananya Proses
sertifikasi butiran buah kelapa sebagai sumber benih kelapa, Melakukan pengangkutan butiran buah kelapa yang sudah dilakukan sertifikasi
pada lokasi persemaian, serta Membersihkan dan merapikan tempat persemaian butiran kelapa.

3. Hasil Identifikasi Standar Instrumen Pertanian Spesifik Lokasi yang dibutuhkan: Telah dilakukan Analisis data hasil identifikasi standar, FGD
dan brainstorming identifikasi standar komoditas hortikultura spesifik lokasi (lidah buaya), dan Wawancara petani dan pedagang lanjutan dalam
rangka pengumpulan data untuk rekomendasi standar komoditi jeruk.

4. Standar Instrumen Pertanian yang didiseminasikan

- Diseminasi standar instrumen pertanian: Persiapan sarana pendukung demplot Bujangseta tanaman jeruk, Identifikasi dan enyiapan materi
penyuluhan dalam bentuk poster, leaflet/folder, dan Finalisasi penyiapan materi penyuluhan dalam bentuk poster, leaflet/folder.

- Penyusunan materi penyuluhan standar instrumen pertanian spesifik lokasi: Penyelesaian draft materi penyuluhan sebanyak 5 judul (3 judul
Folder dan 2 Judul Brosur).

5. Lembaga Penerap Standar yang didampingi: Koordinasi dengan pelaku usaha yang akan menerapkan standar, Koordinasi dilakukan dengan
Kelompok Tani Harapan baru Desa Galang Kec. Sungai Pinyuh Kab. Mempawah yang rencananya akan menerapkan standar sistem pertanian
organik pada komoditas nanas, Koordinasi dengan dinas pertanian kab. Mempawah, identifikasi pelaku usaha kelapa, dan pendampingan sistem
pertanian organik nanas madu galang, Pendampingan kepada Poktan Harapan baru untuk penerapan Sistem Pertanian Organik pada komoditas
Nanas Madu Galang.

6. Sarana Laboratorium Standardisasi: Telah dilakukan proses kalibrasi peralatan laboratorium, penyusunan dokumen mutu berupa formulir
distribusi dokumen internal, formulir amandemen, dan revisi formulir laporan hasil pengujian, Telah dilakukan pendataan peralatan
laboratorium yang diperlukan dan sedang dilakukan proses revisi anggaran untuk menyesuaikan dengan kebutuhan peralatan yang diperlukan,
dam Pengajuan kebutuhan bahan habis pakai sudah diajukan.

7. Integrated Coorporation Agriculture Resources Empowerment (ICARE): Koordinasi dan Sosialisasi ICARE di Tingkat Kabupaten Sambas,
Koordinasi dan Sosialisasi ICARE di Tingkat Kecamatan, Survey calon lokasi kegiatan, Penentuan CPCL dan validasi data CPCL ICARE (verifikasi
dan validasi data CPCL pada 10 desa yang tersebar pada 77 poktan terdiri dari 2.892 orang petani dengan total luas lahan 1.220,11 ha yang terdiri
dari lahan jeruk monokultur 315,51 ha, lahan padi monokultur 845,01 ha, dan lahan tumpangsari jeruk padi 59,59 ha), Penyusunan peta
geospasial kawasan kegiatan, Penilaian rantai nilai dan gap analysis, Identifikasi kelembagaan petani dan kelembagaan ekonomi petani
potensial untuk pembentukan korporasi pertanian, dan Persiapan pelatihan teknis usahatani jeruk dan padi bagi Petani CP/CL ICARE.

8. Layanan Dukungan Manajemen Internal: Terlaksananya Penatausahaan Inventarisasi BMN, Terlaksananya layanan umum (kegiatan
kerumahtanggaan dan PPID), dan Terlaksananya operasional dan pemeliharaan kantor.

9. Layanan Manajemen SDM Internal: Telah dilakukan pembayaran Gaji dan Tunjangan Bulan Januari - Juni sebanyak 51 orang pegawai.

10. Layanan Manajemen Kinerja Internal: Telah dilakukan penyusunan PK BPSIP Kalbar TA 2023, Penyusunan Proposal, KAK-RAB Kegiatan TA
2023, Terlaksananya Seminar Proposal dan Monev ex-ante dan on-going, usulan revisi anggaran ke-1, updating data emonev bulan Januari-Juni, y

Nilai Kinerja Pagu dan Realisasi
50.57 12.5 Miliar

Kurang

125 10 Miliar

Rp.11.332.062.000

100 100
7.5 Miliar Rp.7.396.346.464

75

5 Miliar
50

2.5 Miliar
25

° 0 Miliar

® Penyerapan @ Konsistensi @ CRO @ Efisiensi @ Nilai Efisic ® Fagu @ Realisas
Kendala

1. Kendala pada kegiatan Produk Instrumen Tanaman Pangan Terstandar: Umur semaian sudah lebih dari satu bulan, pertumbuha tidak normal
dan sampai saat ini tidak turun hujan di lokasi perbenihan di desa Semparuk Kecamatan Semparuk, menyebabkan lahan yang telah disiapkan
untuk penanaman kering dan retak. Sumber air yang ada airnya asin sehingga tidak bisa digunakan untuk penanaman tidak bisa dilakukan.

2. Kendala pada kegiatan Hasil Identifikasi Standar Instrumen Pertanian Spesifik Lokasi yang dibutuhkan: Output akhir dari kegiatan identifikasi
standar belum dipahami sepenuhnya.

3. Kendala pada kegiatan Sarana Laboratorium Standardisasi: SDM yang sebelumnya bertugas di laboratorium tanah sebagian besar sudah
beralih ke BRIN, terutama SDM dengan bidang kepakaran Kimia sehingga restrukturtursisasi organisasi di laboratorium tanah harus dilakukan,

dan sebagian besar SDM yang ada saat ini belum/ kurang menguasai aktivitas laboratorium terstandar. Y



Rekomendasi

1. Rekomendasi atasn kendala pada kegiatan Produk Instrumen Tanaman Pangan Terstandar: Kegiatan perbenihan di desa Semparuk saat ini

tidak dapat dilanjutkan dan akan dilanjutkan kembali pada musim rendengan.
2. Rekomendasi atas kendala pada kegiatan Hasil Identifikasi Standar Instrumen Pertanian Spesifik Lokasi yang dibutuhkan: Koordinasi dengan

Balai Besar Penerapan Standar untuk menentukan rencana tindak lanjut.
3. Rekomendasi atas kendala pada kegiatan Sarana Laboratorium Standardisasi: Membentuk susunan baru organisasi pendukung laboratoriumA
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